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Lampiran 1 Standar Prosedur Operasional Terapi Bermain Hand puppet 

 

 

Standar Prosedur Operasional Terapi 

Bermain Hand puppet 

1 Tujuan Sebagai pedoman pelaksanaan terapi bermain bercerita 

menggunakan hand puppet untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara anak secara terstruktur, aman, dan 

terukur. 

2 Ruang Lingkup SPO ini berlaku untuk pelaksanaan kegiatan terapi 

bermain pada anak prasekolah yang dilaksanakan selama 

4 minggu dengan total 8 kali pertemuan. 

3 Sasaran Anak prasekolah yang mengalami keterlambatan atau 

membutuhkan stimulasi kemampuan berbicara. 

4 Penanggung 

Jawab 

Tim pelaksana kegiatan (fasilitator/mahasiswa pelaksana). 

5 Waktu dan 

Frekuensi 

1. Jumlah pertemuan: 8 kali 

2. Durasi: 10–15 menit setiap pertemuan 

3. Frekuensi: 2 kali per minggu 

4. Lama kegiatan: 4 minggu 

6 Prosedur 

Pelaksanaan 

A. Tahap Persiapan 

1. Menyiapkan alat dan bahan berupa hand puppet 

yang menarik, bersih, dan aman digunakan oleh 

anak. 

2. Menata lingkungan kegiatan agar nyaman, aman, 

dan bebas dari gangguan. 

3. Menjelaskan secara singkat kepada anak mengenai 

kegiatan yang akan dilakukan dengan bahasa 

sederhana. 
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4. Melakukan observasi awal terhadap kondisi anak 

meliputi minat, suasana hati (mood), dan kesiapan 

berpartisipasi. 

5. Melaksanakan pretest kemampuan berbicara 

sesuai dengan instrumen penilaian yang telah 

ditetapkan. 

 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

1. Membangun Kedekatan 

a. Menyapa anak dengan ramah 

menggunakan hand puppet untuk menarik 

perhatian dan membangun rasa aman. 

5. Pengenalan Karakter Boneka 

a. Memperkenalkan tokoh boneka (nama, 

suara, dan karakter yang lucu atau baik). 

6. Kegiatan Terapi Bermain (Bercerita) 

a. Melaksanakan terapi bermain bercerita 

menggunakan hand puppet dengan cerita 

bermuatan nilai-nilai etika dan moral. 

7. Bermain Peran (Role Play) 

a. Mengajak anak berpartisipasi dengan 

menjawab pertanyaan, menyebutkan kata, 

atau mengulang kalimat sederhana. 

8. Interaksi Dua Arah 

a. Memberi kesempatan anak memilih hand 

puppet dan berdialog dengan boneka atau 

fasilitator. 

9. Latihan Ekspresi Bahasa 

a. Meminta anak menyampaikan cerita 

singkat, menamai objek, atau menjelaskan 

gambar melalui boneka. 
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10. Penguatan Positif 

a. Memberikan pujian verbal, senyuman, atau 

tepuk tangan atas setiap respons verbal 

anak. 

C. Tahap Terminasi 

1. Mengakhiri sesi kegiatan dengan memberikan 

salam menggunakan hand puppet. 

2. Memberikan penghargaan verbal untuk 

meningkatkan motivasi anak. 

3. Merapikan alat dan bahan bersama anak apabila 

memungkinkan. 

4. Melaksanakan posttest kemampuan berbicara 

untuk menilai perubahan setelah intervensi. 

D. Tahap Dokumentasi 

1. Mencatat hasil observasi selama pelaksanaan 

terapi bermain. 

2. Mengisi lembar penilaian kemampuan berbicara 

anak. 

3. Mendokumentasikan respons verbal, nonverbal, 

dan tingkat keaktifan anak selama kegiatan. 
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Lampiran 2 Kuesioner 

KEMAMPUAN BERBICARA ANAK PRASEKOLAH 

 

Kode responden : (diisi peneliti)  

Karakteristik responden 

Nama responden : 

Jenis kelamin  :  laki – laki        perempuan 

  

  

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anak mampu menceritakan kembali suatu 

peristiwa atau kejadian dengan melihat gambar atau 

boneka tangan 

  

2. Apakah anak mampu merangkai 3 – 4 kalimat   

3. Apakah anak dapat bercerita tentang dirinya   

4. Apakah anak bisa menjawab pertanyaan yang sederhana 

tentang tugas dari masing – masing anggota keluarga 

  

5. Apakah anak mampu menggunakan kosakata yang baik 

dan benar 

  

6. Apakah anak dapat menjawab ada siapa saja dalam 

anggota keluarga 

  

7. Anak dapat mendengarkan cerita dengan baik   

8. Apakah anak bisa menggunakan kecepatan berbicara 

dengan jeda yang sesuai 

  

9. Apakah anak bisa memahami perbedaan jenis kelamin   

10. Apakah anak bisa menyebutkan objek yang ada di 

dalam cerita 

  

 

 

Sumber: (Fadhilah, 2018)  
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Lampiran 3 Lembar Observasi 

Kode 

Responden 

Nama Umur Jenis 

Kelamin 

Akumulasi 

Skor 

Keterangan 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 

 

Keterangan:  

Hasil tes kemampuan berbicara di skor berdasarkan skala Gutman, bila bisa 

skor 1, bila tidak skor 0, kemudian hasilnya dihitung berdasarkan untuk mengetahui 

presebtase perkembangan bahasa dianalisis dengan rumus: 

P = f/N × 100% 

 

Keterangan :  

P : Presentase 

f : Jumlah skor yang benar   

N : Jumlah skor yang maksimal jika semua jawaban benar  

 Kemudian hasilnya di masukkan dalam kriteria: 

1) Baik 76% - 100% 

2) Cukup 56% - 75% 

3) Kurang <56% 
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Lampiran 4 SK Pembimbing 
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Lampiran 5 Surat Pra Penelitian 
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Lampiran 6 Balasan Surat Pra Penelitian 
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Lampiran 7 SK Seminar Proposal 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 9 Balasan Surat Izin Penelitian   
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Lampiran 10 Surat Persetujuan Responden 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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     Lampiran 12 Rekapitulasi Data Pre Penelitian 

TABULASI SEBELUM TERAPI BERMAIN MENGGUNAKAN HAND PUPPET 

 

No Responden 

Kejelasan dan 

Keringkasan 
Penggunaan kosa kata 

kecepatan 

berbicara 

Anak bisa menggunakan 3-4 

kalimat 
 

Jumlah 

 

Presentase 

 

Kode 

 

Kriteria 

p1 p6 p9 p3 p5 p7 p8 p2 p4 p10 

R1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 4 40% 1 Kurang 

R2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 40% 1 Kurang 

R3 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 6 60% 2 Cukup 

R4 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 4 40% 1 Kurang 

R5 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 5 50% 1 Kurang 

R6 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 5 50% 1 Kurang 

R7 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 50% 1 Kurang 

R8 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 5 50% 1 Kurang 

R9 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 20% 1 Kurang 

R10 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 50% 1 Kurang 

R11 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 3 30% 1 Kurang 

R12 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 20% 1 Kurang 

R13 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 6 60% 2 Cukup 

R14 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 3 30% 1 Kurang 

R15 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10% 1 Kurang 

R16 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 60% 2 Cukup 

R17 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 7 70% 2 Cukup 

R18 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 70% 2 Cukup 

R19 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 4 40% 1 Kurang 

R20 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 20% 1 Kurang 

R21 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 6 60% 2 Cukup 

R22 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 70% 2 Cukup 

R23 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7 70% 2 Cukup 

R24 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 5 50% 1 Kurang 

R25 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 60% 2 Cukup 

R26 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 5 50% 1 Kurang 

R27 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 3 30% 1 Kurang 

R28 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7 70% 2 Cukup 

R29 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 20% 1 Kurang 

R30 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 4 40% 1 Kurang 

Rata - rata 0.433333 0.9 0.8 0.6 0.2667 0.3667 0.133333333 0.333333 0.3666667 0.433333 4.6 46%   
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REKAPITULASI DATA PRE 

Kode 

Responden 

 

Nama 

 

Umur 
Jenis 

Kelamin 

Akumulasi 

Skor 

 

Keterangan 

R1 An. Ay 6 L 4 Kurang 

R2 An. As 6 L 4 Kurang 

R3 An. Ta 6 P 6 Cukup 

R4 An. N 6 P 4 Kurang 

R5 An. Z 6 L 5 Kurang 

R6 An. Nau 6 L 5 Kurang 

R7 An. Nay 6 P 5 Kurang 

R8 An. R 6 P 5 Kurang 

R9 An. Y 6 L 2 Kurang 

R10 An. Zai 6 L 5 Kurang 

R11 An. Zu 6 L 3 Kurang 

R12 An. Ab 6 L 2 Kurang 

R13 An. Zi 6 P 6 Cukup 

R14 An. K 6 P 3 Kurang 

R15 An. S 5 L 1 Kurang 

R16 An. E 5 L 6 Cukup 

R17 An. Q 5 P 7 Cukup 

R18 An. Rat 5 P 7 Cukup 

R19 An. M 5 P 4 Kurang 

R20 An. Ken 5 L 2 Kurang 

R21 An. Mal 5 L 6 Cukup 

R22 An. C 5 P 7 Cukup 

R23 An. A 5 P 7 Cukup 

R24 An. Re 5 P 5 Kurang 

R25 An. Al 5 P 6 Cukup 

R26 An. Zaf 5 P 5 Kurang 

R27 An. Ran 5 P 3 Kurang 

R28 An. Na 5 P 7 Cukup 

R29 An. Kh 5 L 2 Kurang 

R30 An. Kay 5 P 4 Kurang 
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Lampiran 13 Rekapitulasi Data Post Penelitian 

TABULASI SETELAH TERAPI BERMAIN MENGGUNAKAN HAND PUPPET 

 

No Responden 

Kejelasan dan 

Keringkasan 
Penggunaan kosa kata 

kecepatan 

berbicara 

Anak bisa menggunakan 3-4 

kalimat 
 

Jumlah 

 

Presentase 

 

Kode 

 

Kriteria 

p1 p6 p9 p3 p5 p7 p8 p2 p4 p10 

R1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80% 1 Baik 

R2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 Baik 

R3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R6 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80% 1 Baik 

R7 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 70% 2 Cukup 

R8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R9 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 60% 2 Cukup 

R10 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80% 1 Baik 

R11 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 80% 1 Baik 

R12 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 7 70% 2 Cukup 

R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 Baik 

R14 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 80% 1 Baik 

R15 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 60% 2 Cukup 

R16 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80% 1 Baik 

R17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 Baik 

R19 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7 70% 2 Cukup 

R20 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80% 1 Baik 

R21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% 1 Baik 

R23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R24 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80% 1 Baik 

R25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% 1 Baik 

R29 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7 70% 2 Cukup 

R30 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90% 1 Baik 

Rata - rata 0.9 1 1 0.96667 0.53333 0.7 0.63333 0.83333 0.83333 1 8.4 0.84   
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REKAPITULASI DATA POST 

Kode 

Responden 
Nama Umur 

Jenis 

Kelamin 

Akumulasi 

Skor 
Keterangan 

R1 An. Ay 6 L 8 Baik 

R2 An. As 6 L 10 Baik 

R3 An. Ta 6 P 9 Baik 

R4 An. N 6 P 9 Baik 

R5 An. Z 6 L 9 Baik 

R6 An. Nau 6 L 8 Baik 

R7 An. Nay 6 P 7 Cukup 

R8 An. R 6 P 9 Baik 

R9 An. Y 6 L 6 Cukup 

R10 An. Zai 6 L 8 Baik 

R11 An. Zu 6 L 8 Baik 

R12 An. Ab 6 L 7 Cukup 

R13 An. Zi 6 P 10 Baik 

R14 An. K 6 P 8 Baik 

R15 An. S 5 L 6 Cukup 

R16 An. E 5 L 8 Baik 

R17 An. Q 5 P 9 Baik 

R18 An. Rat 5 P 10 Baik 

R19 An. M 5 P 7 Cukup 

R20 An. Ken 5 L 8 Baik 

R21 An. Mal 5 L 9 Baik 

R22 An. C 5 P 10 Baik 

R23 An. A 5 P 9 Baik 

R24 An. Re 5 P 8 Baik 

R25 An. Al 5 P 9 Baik 

R26 An. Zaf 5 P 9 Baik 

R27 An. Ran 5 P 9 Baik 

R28 An. Na 5 P 9 Baik 

R29 An. Kh 5 L 7 Cukup 

R30 An. Kay 5 P 9 Baik 
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Lampiran 14 Hasil Olah Data 

Hasil SPSS 

1. Jenis Kelamin 

Statistics 

Jenis Kelamin   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 1.57 

Mode 2 

Minimum 1 

Maximum 2 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 13 43.3 43.3 43.3 

Perempuan 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

2. Usia 

Statistics 

Usia (Tahun)   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 1.47 

Mode 1 

Minimum 1 

Maximum 2 

 

Usia (Tahun) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 Tahun 16 53.3 53.3 53.3 

6 Tahun 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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3. Pretest 

Statistics 

Kategori Pretest   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 2.67 

Mode 3 

Minimum 2 

Maximum 3 

 

Kategori Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 10 33.3 33.3 33.3 

Kurang 20 66.7 66.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

4. Posttest 

Statistics 

Kategori Posttest   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 1.20 

Mode 1 

Minimum 1 

Maximum 2 

 

Kategori Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 24 80.0 80.0 80.0 

Cukup 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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5. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Skor Pretest 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

Skor Posttest 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Skor Pretest Mean 4.60 .320 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 3.95  

Upper Bound 5.25  

5% Trimmed Mean 4.65  

Median 5.00  

Variance 3.076  

Std. Deviation 1.754  

Minimum 1  

Maximum 7  

Range 6  

Interquartile Range 3  

Skewness -.322 .427 

Kurtosis -.843 .833 

Skor Posttest Mean 8.40 .201 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 7.99  

Upper Bound 8.81  

5% Trimmed Mean 8.44  
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Median 9.00  

Variance 1.214  

Std. Deviation 1.102  

Minimum 6  

Maximum 10  

Range 4  

Interquartile Range 1  

Skewness -.557 .427 

Kurtosis -.179 .833 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Pretest .157 30 .058 .932 30 .054 

Skor Posttest .240 30 .000 .897 30 .007 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

6. Uji Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Posttest - Skor 

Pretest 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 30b 15.50 465.00 

Ties 0c   

Total 30   

a. Skor Posttest < Skor Pretest 

b. Skor Posttest > Skor Pretest 

c. Skor Posttest = Skor Pretest 
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Test Statisticsa 

 

Skor Posttest - 

Skor Pretest 

Z -4.812b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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 Lampiran 15 SK Seminar Hasil 
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 Lampiran 16 Dokumentasi 

  
Gambar 1 Foto Profil Sekolah Gambar 2 Foto Profil Sekolah 

  
Gambar 3 Foto Profil Sekolah Gambar 4 Perizinan dengan Kepsek 

  
Gambar 5 Koordinasi Kegiatan dengan Kepsek Gambar 6 Karakter Hand Puppet Guru 

  
Gambar 7 Karakter Hand Puppet Kakek Gambar 8 Karakter Hand Puppet Nenek 
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Gambar 9 Karakter Hand Puppet Abi Gambar 10 Karakter Hand Puppet Umi 

  
Gambar 11 Karakter Hand Puppet Abang Gambar 12 Karakter Hand Puppet Adik 

  
Gambar 13 Karakter Hand Puppet  Buaya Gambar 14 Karakter Hand Puppet  Koala 

  
Gambar 15 Karakter Hand Puppet Gajah Gambar 16 Karakter Hand Puppet Monyet 
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Gambar 17 Karakter Hand Puppet Kambing Gambar 18 Karakter Hand Puppet Keledai 

  
Gambar 19 Karakter Hand Puppet Lebah Gambar 20 Karakter Hand Puppet Badak 

  
Gambar 21 Karakter Hand Puppet Kuda Gambar 22 Karakter Hand Puppet Burung 

  
Gambar 23 Dokumentasi Pretest (Pertemuan 1) Gambar 24 Dokumentasi Pretest (Pertemuan 1) 
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Gambar 25 Dokumentasi Pertemuan 2 Gambar 26 Dokumentasi Pertemuan 2 

  
Gambar 27 Dokumentasi Pertemuan 3 Gambar 28 Dokumentasi Pertemuan 3 

  
Gambar 29 Dokumentasi Pertemuan 4 Gambar 30 Dokumentasi Pertemuan 4 

  
Gambar 31 Dokumentasi Pertemuan 5 Gambar 32 Dokumentasi Pertemuan 5 
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Gambar 33 Dokumentasi Pertemuan 6 Gambar 34 Dokumentasi Pertemuan 6 

  
Gambar 35 Dokumentasi Pertemuan 7 Gambar 36 Dokumentasi Pertemuan 7 

  
Gambar 37 Dokumentasi Posttest (Pertemuan 8) Gambar 38 Dokumentasi Posttest (Pertemuan 8) 

  
Gambar 39 Dokumentasi Posttest (Pertemuan 8) Gambar 40 Dokumentasi Posttest (Pertemuan 8) 
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 Lampiran 17 Lembar Bimbingan Skripsi 
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 Lampiran 18 Media Cerita  

Si Kambing dan Si Monyet 

Di sebuah hutan yang sangat damai hiduplah berbagai macam hewan. Di antara 

mereka ada seekor kambing dan seekor monyet. Kambing dikenal sebagai hewan 

yang baik hati, suka membantu, dan cerdas. Sementara itu, monyet terkenal licik 

dan sering menggunakan kecerdasannya untuk menipu hewan lain. 

Suatu hari monyet datang menemui kambing.  "Hai, Kambing. Bolehkah aku 

meminjam beberapa buah pisang yang kau bawa? Kakiku sedang sakit sehingga 

aku tidak bisa mencari makanan. Nanti akan kukembalikan jika sudah sembuh," 

kata monyet. 

Kambing memperhatikan kaki monyet. Ia tahu bahwa monyet hanya berpura-

pura sakit. "Silakan ambil saja. Pisang ini sebenarnya bukan milikku, melainkan 

milik kawanan monyet yang sedang pergi mencari tempat tinggal baru. Kalau kau 

lapar, makanlah," jawab kambing. 

Mendengar itu, monyet sangat senang. Karena terlalu gembira, ia lupa berpura-

pura sakit. Ia langsung melompat-lompat dengan lincah sambil membawa pisang. 

"Lho, Monyet. Bukankah tadi kakimu sakit? Mengapa sekarang kau bisa 

melompat?" tanya kambing. 

Monyet tertawa kecil.  "Hehe... aku sudah sembuh sekarang." Setelah kambing 

pergi, monyet tertawa keras. "Hahaha... berhasil juga aku menipu kambing." 

Namun belum lama kemudian terdengar suara rintihan. 

"Aduh... perutku sakit... tolong..." Monyet terjatuh dari dahan pohon sambil 

memegangi perutnya. 

Kambing menghampiri. "Ada apa, Monyet?" 

Monyet hanya meringis kesakitan. 

Kambing berkata, "Itulah akibatnya jika suka berbohong. Pisang yang kau 

makan tadi adalah buah yang sudah busuk dan tidak layak dimakan. Aku sengaja 

ingin memberimu pelajaran agar tidak menipu lagi." 

Sejak saat itu monyet merasa malu dan berjanji tidak akan mengulangi 

kebiasaannya menipu teman-temannya. 

 

Sumber: (Fadhilah, 2018). 
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Si Keledai dan Ladang Jagung Pak Tani 

Pada suatu siang yang cerah, seluruh penghuni hutan menikmati kesejukan 

angin yang berembus di antara pepohonan. Seekor keledai sedang beristirahat di 

bawah pohon besar. Tiba-tiba terdengar teriakan. "Kebakaran... kebakaran!" 

Semua hewan berlari menyelamatkan diri. Seekor monyet menghampiri 

keledai. "Ayo cepat! Api semakin mendekat!" 

Keledai segera ikut berlari bersama hewan-hewan lainnya hingga mereka 

berhasil keluar dari hutan. Setelah api berhasil dipadamkan oleh hujan, para hewan 

mulai kembali ke rumah masing-masing. Namun keledai merasa sangat lapar. 

Ia teringat ladang jagung milik Pak Tani yang berada tidak jauh dari tempat itu. 

"Jagung Pak Tani pasti masih banyak. Tidak ada salahnya aku mengambil 

sedikit," pikir keledai. 

Saat itulah monyet datang. "Ayo kita pulang ke hutan. Api sudah padam." 

"Tidak. Aku ingin berjaga-jaga di sini," jawab keledai sambil berpura-pura 

menjadi penjaga hutan. Begitu monyet pergi, keledai segera memasuki ladang dan 

memakan jagung sepuasnya. 

Keesokan harinya Pak Tani melihat ladangnya berantakan. Ia pun memasang 

boneka orang-orangan sawah yang dilumuri lem sangat lengket. 

Malam berikutnya keledai datang lagi. 

Saat hendak mengambil jagung, tubuhnya menempel pada boneka itu dan ia 

tidak bisa melepaskan diri. Pak Tani membawa keledai ke kandang dan meminta 

burung peliharaannya menjaga kandang hingga pagi. 

Keledai kemudian berkata kepada burung. "Wahai Burung yang gagah, 

sebenarnya malam ini aku akan diajak berpesta oleh Pak Tani. Tetapi aku malas 

pergi. Maukah kau menggantikanku sebentar?" 

Burung yang merasa dipuji akhirnya percaya. Ia membuka kandang agar 

keledai keluar. Tanpa menunggu lama, keledai langsung berlari sekencang-

kencangnya menuju hutan. Burung baru sadar bahwa dirinya telah ditipu. 

Sejak hari itu keledai berjanji tidak akan mencuri lagi karena hampir 

kehilangan nyawanya akibat perbuatannya sendiri. 

 

Sumber: (Fadhilah, 2018).
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Si Badak yang Sombong dan Si Gajah yang Bijaksana 

Di sebuah padang rumput yang luas hiduplah seekor badak yang sangat bangga 

dengan tubuhnya yang besar dan tanduknya yang kuat. Ia selalu merasa dirinya 

adalah hewan paling hebat di hutan. Tak jauh dari tempat itu tinggal seekor gajah 

yang terkenal bijaksana dan disegani oleh semua penghuni hutan. 

Suatu hari badak bertemu dengan gajah yang sedang berjalan mencari sumber 

air. 

"Hai, Gajah! Mengapa kau berjalan begitu jauh hanya untuk mencari air? 

Lihatlah aku. Aku sudah merasa cukup dengan tempat ini. Semua yang kubutuhkan 

ada di sini. Tidak ada tempat yang lebih baik daripada padang rumputku," kata 

badak dengan sombong. 

Gajah tersenyum sambil menjawab, "Dunia ini sangat luas, Badak. Masih 

banyak tempat yang belum pernah kau lihat. Jika kita mau belajar dan menjelajah, 

kita akan mendapatkan pengalaman baru." 

Namun badak hanya tertawa. 

"Aku tidak percaya. Bagiku tempatku adalah yang terbaik." 

Beberapa hari kemudian hujan turun sangat deras hingga sungai meluap. 

Padang rumput tempat badak tinggal terendam banjir sehingga ia terpaksa mencari 

tempat yang lebih aman. 

Dalam perjalanannya, badak melihat hutan yang luas, sungai yang jernih, serta 

padang rumput lain yang jauh lebih subur daripada tempat tinggalnya. 

Ia kembali bertemu dengan gajah. 

"Ternyata benar katamu. Dunia ini jauh lebih luas dan indah daripada yang 

kubayangkan. Aku terlalu cepat merasa paling hebat." 

Gajah tersenyum. 

"Tidak ada salahnya mencintai tempat tinggal sendiri. Namun jangan sampai 

membuat kita meremehkan tempat lain." 

Sejak saat itu badak tidak lagi bersikap sombong dan mulai menghargai 

pengalaman serta pendapat hewan lain. 

 

Sumber: (Fadhilah, 2018).
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Si Lebah dan Si Burung 

Suatu pagi seekor lebah sedang mencari bunga untuk diambil nektarnya. 

Karena terbawa angin yang cukup kencang, lebah tersesat hingga masuk ke dalam 

hutan yang belum pernah ia datangi. 

Saat sedang beristirahat di dahan pohon, seekor burung datang 

menghampirinya. 

"Hai, Lebah. Mengapa kau berada di sini? Bukankah tempatmu di taman 

bunga?" tanya burung. 

"Aku tersesat karena angin membawa terbang terlalu jauh," jawab lebah 

dengan sopan. 

Burung tertawa mengejek. 

"Hahaha... kau memang hewan kecil yang lemah. Lihatlah aku. Aku bisa 

terbang tinggi melewati pepohonan dan melihat segala sesuatu dari atas." 

Lebah hanya tersenyum. 

"Memang aku tidak bisa terbang setinggi dirimu, tetapi setiap makhluk 

memiliki kelebihan masing-masing." 

Burung pun pergi sambil tetap membanggakan dirinya. 

Tidak lama kemudian terdengar suara keras dari arah hutan. 

"Bruuuk!" 

Lebah segera terbang menghampiri sumber suara. 

Ternyata burung terjatuh setelah menghindari anak panah seorang pemburu. 

Sayapnya terluka sehingga ia tidak mampu terbang. 

"Tolong aku..." rintih burung. 

Lebah segera memanggil hewan-hewan lain untuk membantu membawa 

burung ke tempat yang aman. 

Burung merasa sangat malu. 

"Aku sudah mengejekmu, tetapi justru kaulah yang menolongku." 

Lebah tersenyum. 

"Teman sejati akan tetap membantu meskipun pernah disakiti." 

Sejak saat itu burung tidak lagi bersikap sombong kepada hewan lain. 

 

Sumber: (Fadhilah, 2018).
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Si Gajah yang Kesepian 

Di sebuah hutan yang sangat luas hiduplah seekor gajah tua. Usianya jauh lebih 

tua dibandingkan penghuni hutan lainnya. Sejak kehilangan sahabat-sahabatnya, 

gajah hidup seorang diri. Setiap hari ia berjalan menyusuri hutan sambil 

mengeluarkan suara yang sendu sehingga membuat semua hewan ikut merasa 

sedih. 

Suatu hari gajah menghampiri buaya yang sedang berjemur di tepi sungai. 

"Buaya, maukah kau menolongku? Aku sudah lelah hidup sendirian." 

Buaya menggeleng pelan. 

"Aku ingin membantumu, tetapi aku tidak mampu menghilangkan 

kesedihanmu." 

Gajah kemudian menemui seekor burung yang sedang bertengger di atas 

pohon. 

"Burung, apakah kau bisa membuatku kembali bahagia?" 

Burung menjawab, "Aku hanya bisa bernyanyi untuk menghiburmu. 

Kebahagiaan harus tumbuh dari dalam dirimu sendiri." 

Gajah terus berjalan dengan hati yang sedih. 

Beberapa hari kemudian datanglah musim hujan. Banyak pohon tumbang dan 

jalan menuju sumber air tertutup. Para hewan kebingungan mencari jalan. 

Melihat keadaan itu, gajah segera menggunakan tubuhnya yang besar untuk 

memindahkan batang-batang pohon yang menghalangi jalan. Buaya membantu 

membersihkan sungai, sedangkan burung mengarahkan hewan-hewan menuju 

tempat yang aman. 

Semua penghuni hutan berterima kasih kepada gajah. 

"Tanpa bantuanmu kami tidak tahu harus berbuat apa," kata Kuda. 

Saat itulah gajah menyadari bahwa dirinya masih sangat dibutuhkan oleh 

teman-temannya. 

Sejak hari itu gajah tidak lagi merasa kesepian karena ia menghabiskan 

waktunya membantu hewan-hewan lain. 

 

Sumber: (Fadhilah, 2018).
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Persahabatan Si Koala, Si Lebah, dan Si Burung 

Di sebuah hutan yang damai hiduplah seekor koala, seekor lebah, dan seekor 

burung. Mereka bertiga dikenal sebagai sahabat yang selalu saling membantu. 

Suatu pagi lebah melihat koala sedang kesulitan membawa ranting-ranting 

untuk memperbaiki rumahnya. 

"Koala, biar kubantu mengumpulkan ranting yang kecil," kata lebah. 

"Terima kasih, Lebah. Bantuanmu sangat berarti," jawab koala. 

Menjelang siang, lebah dan koala bertemu burung yang sedang kesulitan 

terbang karena salah satu sayapnya terluka akibat tersangkut ranting. 

"Ayo, kami akan menemanimu sampai ke sarang," kata koala. 

Lebah pun terbang di depan untuk menunjukkan jalan yang paling aman. 

Beberapa hari kemudian sayap burung telah sembuh. Sebagai tanda terima 

kasih, burung membantu koala mencari daun-daun segar dan membantu lebah 

menemukan taman bunga yang sedang bermekaran. 

Ketiganya semakin akrab dan selalu bekerja sama dalam setiap keadaan. 

Mereka sadar bahwa persahabatan tidak diukur dari besar atau kecilnya tubuh, 

melainkan dari kepedulian dan keikhlasan untuk saling menolong. 

Sejak saat itu seluruh penghuni hutan menjadikan mereka sebagai contoh 

persahabatan yang baik. 

 

Sumber: (Fadhilah, 2018). 
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